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ABSTRACT 

 

Tika Meldina. 2011/1104173. The Effect of Motivation and Active Learning 

Models of Learning Start With a Question Type to Learning Outcomes of 

Student in Economic Subject at the 10
th

 Grade of SMA Al-Istiqamah 

Pasaman Barat. Thesis. Graduated Program of Padang State University. 

 

This study aims to reveal that: 1) the results of the economic study of 

students who taught by active learning model of learning start with a question 

type is higher than the results of study economics of students taught by 

conventional teaching model, 2) the results of the economic study of students who 

has high motivation taught by active learning model of learning start with a 

question type is higher than learning outcomes of students who has high 

motivation taught by conventional teaching model, 3) the results of the economic 

study of students who has low motivation taught by active learning model of 

learning start with a question type is higher than learning outcomes of students 

who has low motivation taught by conventional teaching model, 4) there are 

interaction of learning motivation and learning models to learning outcomes. 

This research is a quasi experimental study using two classes are 

experimental and control classes. The number of research samples of both classes 

are 80 students. The type of data is primary and secondary data. Techniques to 

collect the motivation data is done by spreading the research questionnaire, 

whereas for the learning outcome is in the form of a multiple choice test given at 

the end of learning. Data analysis techniques to test the requirements of data 

analysis and hypothesis with Anova two ways. 

The results showed that: 1) the results of the economic study of students 

who taught by active learning model of learning start with a question higher than 

students taught by conventional teaching model significantly , 2) the results of the 

economic study of students who has high motivation taught by active learning 

models of learning start with a question type higher than the students who have 

high motivation taught by conventional teaching model significantly, 3) the 

results of the economic study of students who has low motivation taught by active 

learning model of learning start with a question type higher than the students who 

has low motivation taught by conventional teaching models significantly, 4) there 

is no interaction between of learning motivation and learning models to learning 

outcomes.  

Based on the results, it is suggested to teachers to observe students' 

learning motivation and choosing teaching methods that can be use in an effort to 

improve learnings outcome of student. One of the methods that can use to 

improve student learning result is active learning models of learning start with a 

question type. 
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ABSTRAK 

 

Tika Meldina, 2011/1104173. Pengaruh Motivasi dan Penggunaan Model 

Pembelajaran Active Learning Tipe Learning Start with a Quetions terhadap 

Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X di SMA            

Al-Istiqamah Kabupaten Pasaman Barat. Tesis. Program Pasca Sarjana 

Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan bahwa: 1) hasil belajar 

ekonomi siswa yang diajar dengan model pembelajaran active learning tipe 

learning start with a question lebih tinggi dari hasil belajar ekonomi siswa yang 

diajar dengan model pembelajaran konvensional, 2) hasil belajar ekonomi siswa 

yang mempunyai motivasi tinggi diajar dengan model pembelajaran active 

learning tipe learning start with a question lebih tinggi dari hasil belajar ekonomi 

siswa yang memiliki motivasi tinggi diajar dengan model pembelajaran 

konvensional, 3) hasil belajar ekonomi siswa yang memiliki motivasi rendah 

diajar dengan model pembelajaran active learning tipe learning start with a 

question lebih tinggi dari hasil belajar siswa yang memiliki motivasi rendah  

diajar dengan model pembelajaran konvensional, 4) terdapat interaksi motivasi 

belajar dan model pembelajaran terhadap hasil belajar  

Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen dengan 

menggunakan dua kelas penelitian yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Jumlah sampel penelitian dari kedua kelas adaah 80 orang siswa. Jenis data adalah 

data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data motivasi belajar 

dilakukan dengan menyebarkan angket penelitian, sedangkan untuk hasil belajar 

berupa tes dalam bentuk pilihan ganda yang diberikan diakhir pembelajaran. 

Teknik analisis data dilakukan uji persyaratan analisis data dan hipotesis dengan 

Anova dua jalur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) hasil belajar ekonomi siswa yang 

diajar dengan model pembelajaran active learning tipe learning start with a 

question secara signifikan lebih tinggi dari siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran konvensional, 2) hasil belajar ekonomi siswa yang memiliki 

motivasi tinggi diajar dengan model pembelajaran active learning tipe learning 

start with a question secara signifikan lebih tinggi dari pada siswa yang memiliki 

motivasi tinggi diajar dengan model pembelajaran konvensional, 3) hasil belajar 

ekonomi siswa yang mempunyai motivasi rendah diajar dengan model 

pembelajaran active learning tipe learning start with a question secara signifikan 

lebih tinggi dari pada siswa yang memiliki motivasi rendah diajar dengan model 

pembelajaran konvensional, 4) tidak terdapat interaksi motivasi belajar dan model 

pembelajaran terhadap hasil belajar. 

Berdasarkan hasil penelitian maka disarankan kepada guru-guru untuk 

memperhatikan motivasi belajar siswa dan memilih metode pembelajaran yang 

bisa  digunakan dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu metode 

pembelajaran yang bisa untuk digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

adalah model pembelajaran active learning tipe learning start with a question. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehidupan selalu mengalami perubahan, termasuk didalamnya 

perubahan terhadap dunia pendidikan. Manusia sebagai subjek dan objek 

pendidikan, seharusnya mengikuti perkembangan dari setiap perubahan yang 

terjadi. Jika tidak demikian manusia tersebut akan menjadi manusia yang 

tertinggal dan kurang memiliki daya, karena tanpa pendidikan manusia tidak 

dapat mengasah potensi yang ada pada dirinya.  

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Suardi (2012:5) bahwa sasaran 

pendidikan adalah manusia. Pendidikan dimaksudkan untuk membantu 

peserta didik untuk menumbuhkembangkan potensi-potensi kemanusiaannya. 

Potensi kemanusiaan merupakan benih untuk manjadi  manusia seutuhnya. 

Manusia siapapun, sebagai apapun, dimana dan kapanpun berada, berhak atas 

pendidikan. Manusia sebagai objek pendidikan adalah manusia dalam 

perwujudannya sebagai individu yang terpadu dengan masyarakat. Dua sisi 

perwujudan ini dipandang penting pada proses pendidikan agar dikemudian 

hari manusia dapat menemukan jati dirinya sebagai manusia. 

Di Indonesia terdapat sebuah sistem pendidikan yang disebut sebagai 

sistem pendidikan nasional. Pendidikan merupakan salah satu hal yang 

memiliki peranan penting dalam pembangunan nasional. Hal ini sesuai 

dengan yang pernyataan  Mahmood (2013) yang menuliskan bahwa 

“education is one of the most important instruments that play their role in 
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national development”. Jika suatu bangsa memiliki masyarakat yang 

berpengetahuan, dapat diperkirakan pembangunan suatu bangsa akan 

berkembang dengan positif pula. Maka pendidikan nasional menjadi salah 

satu sarana bagi kemajuan bangsa.  

Pendidikan nasional di Indonesia dilandasi oleh Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 yang berpedoman 

pada nilai-nilai keagamaan, kebudayaan, dan sikap tanggap dalam 

menghadapi tuntutan yang dipengaruhi oleh perubahan zaman yang tiada 

henti. Didalam sistem pendidikan nasional terdapat keterkaitan seluruh 

komponen pendidikan dalam mencapai tujuan pendidikan nasional.  

Institusi pendidikan salah satunya dilaksanakan melalui lembaga 

sekolah. Sekolah menjadi lembaga formal dalam menyelenggarakan proses 

pendidikan. Proses pendidikan di sekolah bisa terselenggara jika terdapat 

guru, siswa dan proses pembelajaran didalamnya. Jika ketiga komponen 

tersebut saling bersinergi akan menghasil output pendidikan yang baik, 

sehingga akan memunculkan manusia pembelajar dan terpelajar. 

Interaksi guru dan siswa dalam menjalankan proses pembelajaran 

dibutuhkan sebuah strategi. Strategi tersebut bertujuan untuk memaksimalkan 

kemampuan dan hasil yang diperoleh setelah dilakukannya pembelajaran. 

Maka dalam proses pembelajaran dibutuhkan kemampuan guru dalam 

menentukan strategi pembelajaran yang dapat mendorong semangat siswa 

selama kegiatan pembelajaran.  
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Menurut Uno dan Mohamad (2012:15) yang perlu dilakukan guru 

dalam mempersiapkan strategi pembelajaran adalah: (1) media pembelajaran 

disiapkan dengan baik, (2) lingkungan belajar di seting sesuai objek materi 

yang dipelajari, (3) metode pembelajaran yang digunakan sesuai dengan 

karakteristik siswa yang belajar, sehingga siswa merasa tertarik karena sesuai 

dengan apa yang diinginkan, (4) siswa diperlakukan  sebagai seorang yang 

perlu dilayani. Dari keempat hal tersebut, salah satunya yang harus ditentukan 

guru adalah metode pembelajaran. Metode pembelajaran menjadi sangat 

penting karena metode dapat menunjang proses pembelajaran menjadi lebih 

baik. Proses pembelajaran yang baik akan menyebabkan hasil belajar siswa 

yang baik pula. 

Namun selama ini proses pembelajaran di sekolah masih sering 

dilakukan secara konvensional. Metode pembelajaran konvensional memang 

tidak selamanya buruk, tetapi menjadi hal yang monoton dilakukan oleh guru 

sehingga dapat mematikan semangat, rasa ingin tahu, dan kreativitas siswa. 

Karena guru menjadi pusat pembelajaran (teacher centered), siswa hanya 

menerima apa-apa yang diberikan oleh guru tanpa ikut mencari dan 

memikirkannya sendiri. Dengan demikian kegiatan pembelajaran akan sulit 

melekat pada ingatan siswa, dan ketika dilakukan evaluasi hasilnya akan 

menjadi kurang ataupun tidak memuaskan. 

Penulis melakukan observasi mengenai nilai murni siswa kelas X pada 

ujian mid semester 2 mata pelajaran ekonomi di SMA Al-Istiqamah tahun 

pelajaran 2012/2013. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran 
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ekonomi kelas X di SMA Al-Istiqamah adalah 72 (Tujuh Puluh Dua). Daftar 

rata-rata nilai masing-masing kelas terinci pada Tabel 1.1 berikut ini. 

Tabel 1.1. Daftar Nilai Murni Siswa Kelas X Pada Ujian Mid Semester 2 

Mata  Pelajaran Ekonomi di SMA Al-Istiqamah Tahun Pelajaran 

2012/2013 

K Kelas Jumlah 

Siswa 

nilai < KKM Nilai ≥ KKM Rata-rata 

kelas Jumlah % Jumlah % 

X. 1 40 16 40 24 60 74,25 

X. 2 40 30 75 10 25 58,48 

X. 3 41 36 87,80 5 12,20 55,32 

X. 4 41 34 82,93 7 17,07 53,59 

X. 5 42 23 54,76 19 45,24 69,59 
Sumber: Guru Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X SMA Al-Istiqamah 

Dari Tabel 1.1  terlihat bahwa pada ujian semester  2 hanya terdapat 

satu kelas yang mencapai KKM yaitu kelas X.1 yang merupakan kelas pilihan 

(kelas unggul). Sedangkan kelas X.2, X.3, X.4, X.5 belum mencapai KKM. 

Pada keempat kelas tersebut jumlah siswa yang tidak mencapai KKM adalah 

sebanyak 75,12 % dari jumlah siswa. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

terdapat permasalahan didalam proses pembelajaran.   

Rendahnya hasil belajar siswa dari kegiatan evaluasi yang telah 

dilakukan disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah penggunaan 

metode pembelajaran yang kurang bisa mengaktifkan dan kurangnya motivasi 

siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Dengan motivasi yang rendah, 

akan menyebabkan siswa kurang antusias didalam proses pencarian ilmu. 

Sebagaimana menurut Sanjaya (2008:28) dalam proses pembelajaran, 

motivasi merupakan salah satu aspek dinamis yang sangat penting. Sering 

terjadi siswa yang kurang berprestasi bukan disebabkan oleh kemampuannya 

yang kurang tetapi dikarenakan tidak adanya motivasi untuk belajar sehingga 
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ia tidak berusaha untuk mengerahkan segala kemampuannya. Dengan 

demikian, bisa dikatakan siswa yang berprestasi rendah belum tentu 

disebabkan oleh kemampuannya yang rendah pula, tetapi mungkin 

disebabkan oleh tidak adanya dorongan atau motivasi. 

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan, selama proses 

pembelajaran di kelas siswa tampak kurang termotivasi. Tinggi rendahnya 

motivasi siswa terlihat dari sikap mereka dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. Siswa yang memiliki motivasi tinggi  tekun dalam menghadapi 

proses pembelajaran, tidak mudah putus asa dalam menghadapi kesulitan 

dalam belajar dan senang mencari serta memecahkan soal-soal yang berkaitan 

dengan pembelajaran. Siswa dengan motivasi tinggi juga memiliki 

kemandirian didalam proses pembelajaran, dan jika sudah meyakini suatu hal 

akan tetap bertahan dalam mempertahankan keyakinan dan pendapat mereka. 

Berikut gambaran awal dari motivasi belajar siswa kelas X pada mata 

pelajaran ekonomi di SMA Al-Istiqamah Kabupaten Pasaman Barat. 

Tabel 1.2.  Hasil Observasi Awal Variabel Motivasi Belajar terhadap 40 

Orang Siswa 
N

o 

Pernyataan Rata-rata 

1 Tekun dalam mengikuti pelajaran 2,48 

2 Ulet dalam menghadapi kesulitan belajar (tidak mudah putus 

asa) 

2,8 

3 Memiliki minat terhadap pelajaran 3 

4 Lebih senang belajar secara mandiri 2,55 

5 Cepat merasa bosan  pada tugas rutin yang diberikan (secara 

berulang-ulang) 

2,9 

6 Dapat mempertahankan pendapat 2,6 

7 Tidak mudah melepaskan hal yang sudah diyakini 2,55 

8 Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal 2,55 
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  Berdasarkan data hasil observasi pada Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa 

motivasi siswa terhadap proses belajar ekonomi masih belum tinggi. Hal ini 

didasarkan pada hasil yang diperoleh dari masing-masing pernyataan yang 

diajukan kepada siswa. Siswa tidak tekun pada proses belajar sehingga siswa 

menjadi tidak ulet dalam menghadapi masalah yang ada selama proses 

pembelajaran. Seperti dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru, siswa 

sering merasa putus asa jika tidak mengerti atau menghadapi kesulitan dalam 

mengerjakan tugas. Disamping minat siswa yang masih kurang terhadap mata 

pelajaran ekonomi, siswa juga tidak bisa belajar secara mandiri karena 

bergantung pada  guru ataupun teman dan lebih sering meniru tugas yang 

telah dikerjakan oleh temannya. Siswa mau mengerjakan tugas-tugas rutin 

yang diberikan oleh guru secara berulang-ulang dengan pola yang sama, 

karena dengan demikian mereka sudah memahami pola tugas tanpa harus 

berfikir pada tugas baru yang diberikan guru dan tidak senang mencari dan 

memecahkan masalah terhadap soal-soal atau tugas yang diberikan guru. 

Selain itu siswa juga tidak mampu dalam mempertahankan pendapat, dan 

tidak bisa meyakini suatu hal yang akan membuat siswa sulit untuk 

mempercayai dirinya dan cenderung berubah-berubah. 

  Motivasi siswa yang masih rendah berpengaruh pada aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran dan berdampak pada hasil belajar yang 

diperoleh. Siswa menjadi kurang bersemangat dan tidak tertantang untuk 

memahami materi yang diajarkan guru. Salah satu penyebabnya adalah cara 



7 

 

 
 

mengajar guru yang masih monoton yaitu hanya menggunakan metode 

ceramah. Sehingga siswa merasa pasif dan sulit mengaktifkan dirinya.  

  Metode menjadi sangat dibutuhkan didalam proses pembelajaran, selain 

dapat membangkitkan motivasi belajar dan mengaktifkan siswa, juga akan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Metode pembelajaran dapat 

memudahkan siswa dalam menguasai dan memahami materi pelajaran. Maka 

tugas guru adalah memfasilitasi proses pembelajaran siswa dengan memilih 

metode yang tepat dengan materi pelajaran yang akan diajarkan. 

  Pada setiap metode pembelajaran memiliki strategi didalam proses 

pembelajaran. Strategi belajar menurut Uno dan Mohamad (2012:16) adalah 

cara-cara yang akan digunakan oleh pengajar untuk memilih strategi kegiatan 

belajar yang akan digunakan sepanjang proses pembelajaran. Pemilihan 

tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi, sumber 

belajar, kebutuhan dan karakteristik peserta didik yang dihadapi dalam rangka 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Hubungan antara stategi, tujuan dan 

metode pembelajaran dapat digambarkan sebagai satu kesatuan sistem yang 

bertitik tolak dari penentuan tujuan pembelajaran, pemilihan strategi 

pembelajaran dan perumusan tujuan, kemudian diimplementasikan kedalam 

berbagai metode yang relevan selama proses pembelajaran berlangsung. 

  Strategi yang diduga bisa mengaktifkan siswa adalah dengan model 

pembelajaran active learning. Salah satu tipe dari model pembelajaran active 

learning adalah Learning Start with a Question (LSQ). Pada metode ini guru 

mengawali pembelajaran dengan meminta siswa untuk mempelajari materi 
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pada buku pegangan atau bahan ajar bersama pasangan atau teman 

kelompoknya. Siswa diberi kesempatan untuk memahami dan menandai topik 

yang tidak mereka pahami. Untuk mengetahui sejauh mana penguasaan siswa 

terhadap materi yang telah mereka pelajari maka guru memberi peluang 

kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan dan memberikan tanggapan. 

Guru mulai mengajar dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

siswa. Jika siswa sudah mendapat jawaban dari guru mengenai topik yang 

tidak mereka pahami maka bisa dikatakan bahwa siswa sudah memahami 

materi tersebut dan pada akhirnya diharapkan hasil belajar siswa akan lebih 

baik. 

  Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode LSQ 

termasuk ke dalam salah satu bentuk pembelajaran aktif, dimana siswa belajar 

secara aktif dengan melibatkan diri dalam proses pembelajaran yaitu dengan 

mengajukan pertanyaan mengenai materi yang tidak dipahami serta 

memberikan jawaban atas pertanyaan siswa lainnya. Metode LSQ ini dapat 

membantu meningkatkan keaktifan siswa yang diharapkan akan berujung 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Disamping itu juga dilihat pengaruh 

motivasi siswa terhadap hasil belajar yang diperolehnya. Oleh sebab itu 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan berjudul “Pengaruh 

Motivasi dan Penggunaan Model Pembelajaran Active Learning Tipe 

Learning Start with a Question terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Ekonomi Kelas X di SMA Al-Istiqamah Kabupaten Pasaman 

Barat“. 
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B. Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

permasalahannya sebagai berikut ini. 

1. Hasil belajar ekonomi siswa masih rendah. 

2. Metode pembelajaran yang diterapkan masih belum berpengaruh 

maksimal terhadap hasil belajar siswa. 

3. Motivasi belajar siswa masih rendah. 

4. Kegiatan pembelajaran lebih didominasi oleh guru. 

5. Kurangnya partisipasi siswa selama proses pembelajaran. 

C. Pembatasan Masalah 

   Agar lebih terpusat dan terarahnya penelitian ini, maka penelitian ini 

hanya membahas tentang pengaruh motivasi dan model pembelajaran active 

learning tipe learning start with a question terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran ekonomi. 

D. Perumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi dan pembatasan 

masalah yang telah dikemukakan di atas maka rumusan masalah penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut ini. 

1. Apakah hasil belajar ekonomi siswa yang diajar dengan menggunakan 

model pembelajaran active learning tipe learning start with a question 

lebih tinggi dari pada siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional 

pada siswa kelas X SMA Al-Istiqamah Kabupaten Pasaman Barat? 
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2. Apakah hasil belajar ekonomi siswa yang memiliki motivasi tinggi diajar 

dengan model pembelajaran active learning tipe learning start with a 

question lebih tinggi dari pada siswa yang memiliki motivasi tinggi diajar 

dengan pembelajaran konvensional pada kelas X SMA Al-Istiqamah 

Kabupaten Pasaman Barat? 

3. Apakah hasil belajar ekonomi siswa yang memiliki motivasi rendah diajar 

dengan model pembelajaran active learning tipe learning start with a 

question lebih tinggi dari pada siswa yang memiliki motivasi rendah diajar 

dengan pembelajaran konvensional pada siswa kelas X SMA Al-Istiqamah 

Kabupaten Pasaman Barat? 

4. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan motivasi 

belajar terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA Al-Istiqamah Kabupaten 

Pasaman Barat? 

E. Tujuan Penelitian 

  Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengungkapkan hal sebagai berikut ini. 

1. Hasil belajar ekonomi siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

active learning tipe learning start with a question lebih tinggi dari hasil 

belajar ekonomi siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

konvensional. 
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2. Hasil belajar ekonomi siswa yang memiliki motivasi tinggi diajar dengan 

model pembelajaran active learning tipe learning start with a question 

lebih tinggi dari hasil belajar ekonomi siswa yang memiliki motivasi tinggi 

diajar dengan model pembelajaran konvensional. 

3. Hasil belajar ekonomi siswa yang memiliki motivasi rendah diajar dengan 

model pembelajaran active learning tipe learning start with a question 

lebih tinggi dari hasil belajar ekonomi siswa yang memiliki motivasi 

rendah diajar dengan model pembelajaran konvensional. 

4. Interaksi antara model pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil 

belajar siswa. 

F. Manfaat Penelitian 

   Manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut ini.  

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai bahan masukan dalam menggunakan model pada proses 

pembelajaran ditingkat SMA. 

b. Sebagai bahan acuan penelitian lebih lanjut dalam merancang penelitian 

pada pokok bahasan yang lain. 

2. Manfaat Praktik 

a. Sebagai bahan masukan bagi guru ekonomi tingkat SMA tentang 

penggunaan model pembelajaran active learning tipe learning start 

with a question dalam upaya meningkatkan kemampuan siswa terhadap 

penguasaan materi pelajaran. 
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b. Sebagai bahan masukan bagi guru dalam merancang model 

pembelajaran pada materi-materi lainnya.  

c. Sebagai pengalamanan bagi peneliti yang dapat dijadikan sebagai 

referensi dalam mengembangkan proses pengajaran. 

d. Untuk memenuhi salah satu sarat guna mendapatkan gelar Master 

Pendidikan pada Program Pasca Sarjana Universitas Negeri Padang. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh motivasi belajar siswa dan penerapan model pembelajaran active 

learning tipe learning start with a question diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut ini. 

1. Hasil belajar ekonomi siswa yang diajarkan dengan model 

pembelajaran active learning tipe learning start with a question 

ternyata lebih tinggi dari hasil belajar siswa yang diajar dengan 

metode konvensional. Hal ini berarti keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Hasil belajar siswa yang memiliki motivasi tinggi yang diajarkan 

dengan model pembelajaran active learning tipe learning start with a 

question ternyata lebih tinggi dari hasil belajar siswa yang memiliki 

motivasi tinggi yang diajar dengan model pembelajaran konvensional 

pada mata pelajaran ekonomi. 

3. Hasil belajar siswa yang memiliki motivasi rendah yang diajarkan 

dengan model pembelajaran active learning tipe learning start with a 

question ternyata lebih tinggi dari hasil belajar siswa yang memiliki 

motivasi rendah yang diajar dengan model pembelajaran konvensional 

pada mata pelajaran ekonomi. 

110 
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4. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi 

antara motivasi dengan model pembelajaran dalam mempengaruhi 

hasil belajar siswa.  

5. Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan didapat gambaran 

bahwa model pembelajaran active learning tipe learning start with a 

question lebih efektif  digunakan dalam proses pembelajaran. Model 

pembelajaran active learning tipe learning start with a question 

mampu meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa baik yang 

bermotivasi tinggi maupun untuk siswa yang memiliki motivasi 

rendah. 

B. Implikasi Penelitian 

Implikasi pada penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar 

ekonomi memberikan pengaruh terhadap perbaikan proses belajar siswa. 

Berdasarkan kesimpulan, diketahui bahwa model pembelajaran active 

learning tipe learning start with a question cukup efektif untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa baik bagi siswa yang memiliki motivasi tinggi maupun 

siswa yang memiliki motivasi rendah. 

Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran active 

learning tipe learning start with a question memungkinkan siswa untuk lebih 

meningkatkan pemahaman terhadap materi yang diajarkan guru. Siswa 

menjadi lebih mandiri dan pembelajaran tidak selalu terfokus kepada guru. 

Selain itu model pembelajaran active learning tipe learning start with a 

question juga terlihat dapat meningkatkan motivasi siswa untuk aktif dalam 
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mengikuti proses pembelajaran. Hal ini terlihat pada hasil belajar siswa yang 

memiliki motivasi rendah lebih tinggi dari hasil belajar siswa yang hanya 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Untuk itu, diperlukan 

kemauan guru untuk menggunakan model pembelajaran aktif yang secara 

efektif dapat mengaktifkan siswa dan tidak selalu terjebak pada model 

pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan hasil penelitian juga dapat diketahui bahwa hasil belajar 

siswa yang memiliki motivasi tinggi lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa 

yang memiliki motivasi rendah. Hal ini mengisyaratkan kepada guru agar 

mempertimbangkan motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Guru seyogyanya berusaha membangkitkan motivasi siswa untuk memahami 

konsep-konsep dan pengetahuan yang terkandung pada mata pelajaran 

ekonomi. 

Guru sebagai pendidik juga harus mampu menyesuaikan materi dan 

cara mengajarkannya sesuai dengan kebutuhan siswa. Seiring dengan 

perkembangan zaman, informasi menjadi cepat berkembang dan persaingan 

menjadi semakin ketat. Sehingga sudah semestinya guru melaksanakan proses 

pembelajaran yang mampu meningkatkan kualitas pribadi siswa. 
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C. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, peneliti mengemukakan atau 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut ini. 

1. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran active learning tipe learning start with a question cukup 

efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa terutama untuk materi 

matematika ekonomi, untuk itu disarankan kepada para guru untuk 

menggunakan bahwa model pembelajaran active learning tipe learning 

start with a question ini dalam pembelajaran ekonomi untuk materi-

materi yang berhubungan dengan matematika ekonomi tersebut. 

2. Model pembelajaran active learning tipe learning start with a question 

ini bisa digunakan oleh guru walaupun pada siswa yang memiliki 

perbedaan tingkat motivasinya dan model ini juga dapat digunakan 

sebagai salah satu upaya meningkatkan motivasi siswa. 

3. Pihak sekolah agar lebih bisa mengarahkan siswa untuk bisa mengikuti 

perkembangan terknologi yang dapat menunjang ilmu pengetahuan 

seperti penggunaan media internet. Melalui internet siswa bisa mencari 

bahan-bahan pelajaran yang dapat meningkatkan pengetahuan siswa dan 

dapat memudahkan siswa dalam memahami proses pembelajaran 

disekolah. 

4. Lembaga pendidikan mahasiswa calon guru sebaiknya semakin 

memperkenalkan dan melatih siswanya untuk bisa menggunakan model 

pembelajaran aktif.  
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5. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Al-Istiqamah pada kelas X. Untuk 

lebih meningkatkan keakuratan hasil penelitian ini, kepada peneliti lain 

yang berminat disarankan untuk melakukan penelitian sejenis dengan 

melibatkan sampel yang lebih banyak, wilayah yang lebih luas, dan 

tingkat kelas yang beragam. 
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